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ABSTRACT
This research aims to examine the effect of competency, independence, time
budget pressure, professionalism and audit fee on audit quality at the Public
Accounting Firm in the Province of D.I Yogyakarta. Samples of the research were
auditors in Public Accountant Office in the Province of D.I. Yogyakarta with a
long working of 1 year with a total sample of 31 respondents. Sources of data in
this study are primary data by distributing questionnaires. The technique of the
data collection is questionnaires using purposive sampling. This research use SPSS
version 21 as data analysis tool.
The result of the research showed competency, independence, time budget pressure,
professionalism and audit fee positively and significantly effect on quality audit at
Public Accounting Firm in Province D.I.Yogyakarta.
Keywords: Quality Audit, Competency, Independence, Time Budget Pressure,
Professionalism and Audit Fee.

I. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan proses pencatatan akuntansi yang

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas

bisnis perusahaan dengan pihak-pihak berkepentingan seperti pemegang saham

atau investor. Menurut Kasmir (2014:7), laporan keuangan adalah laporan yang

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode

tertentu. Didalam FASB (Financial Accounting Standards Boards) terdapat dua

karakteristik yang ada dan dimiliki di dalam laporan keuangan, yaitu : (1).

Reliable (bisa diandalkan) dan (2) Relevance (relevan).
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Agar laporan keuangan dapat diandalkan (Reliable) dan relevan

(Relevance) maka dibutuhkan auditor untuk mengaudit laporan keuangan.

Menurut Mulyadi (Auditing, Edisi 6 (2009)), audit adalah suatu proses sistematik

untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-

pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, berguna untuk menetapkan

tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang

telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak yang

berkepentingan.

Sampai saat ini masih ditemukan beberapa kecurangan, pelanggaran, serta

kasus yang menjerat auditor, salah satunya kasus yang menyangkut PT Garuda

Indonesia Tbk dengan Auditor Publik (AP) Kasner Sirumapea dengan adanya

kejanggalan dalam laporan keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk tahun

buku 2018. Auditor Kasner Sirumapea melakukan kesalahan audit terkait piutang

PT. Garuda Indonesia sebesar Rp. 2,9 Triliun atas kerjasama pemasangan Wi-Fi

dengan PT. Mahata Aero Teknologi yang dicatat sebagai pendapatan didalam

laporan keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk tahun lalu. Bursa Efek

Indonesia (BEI) meminta agar PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk memperbaiki

dan menyajikan secara ulang Laporan Keuangan triwulan I/2019. Bursa Efek

Indonesia (BEI) meminta PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk membayar denda

sebesar Rp. 250 juta, selain sanksi yang diberikan oleh OJK sebesar Rp. 100 juta.

Kasus yang berkaitan dengan auditor diatas menyebabkan kepercayaan

masyarakat terhadap auditor menurun karena adanya pelanggaran atau kasus yang

menjerat Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam memberikan opini terhadap

laporan keuangan. Agar membangkitkan kepercayaan masyarakat terhadap

auditor, maka auditor harus menigkatkan kualitas auditnya benar-benar

berkualitas dalam menghasilkan laporan audit. Apabila hasil audit yang dihasilkan

oleh auditor berkualitas maka akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat

dipercaya untuk pengambilan keputusan.

Dalam auditor menghasilkan laporan audit yang berkualitas ada beberapa

faktor yang dapat mempengaruhi seperti kompetensi, independensi, dan time

budget pressure. Kompetensi adalah pengetahuan yang dimiliki oleh seorang
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auditor, yang dimana dengan pengetahuan yang dimiliki auditor akan lebih mudah

dalam mengambil suatu keputusan dan juga lebih mudah dalam menemukan

penyimpangan atau ketidaksesuaian data pada laporan keuangan.

Selain memiliki tingkat kompetensi, auditor juga harus mempunyai sikap

independensi yang dimana harus dipertahankan dalam melakukan dan

melaksanakan proses audit. Independensi adalah sikap yang dimiliki oleh auditor

untuk tidak mudah dipengaruhi dalam melakukan proses audit, dalam Standar

Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang dikeluarkan oleh IAPI (Ikatan Akuntan

Publik Indonesia) yaitu dalam melakukan ataupun melaksanakan hubungan

perikatan atau pengorganisasian, sikap mental yang bersifat independen harus

auditor pertahankan.

Selain kompetensi dan independensi, time budget pressure juga

merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Time budget

pressure merupakan tuntutan dari pihak pengguna laporan keuangan untuk auditor

menghasilkan laporan yang berkualitas dengan batasan waktu yang terbatas,

batasan waktu ini merupakan tekanan bagi auditor. Time budget pressure

ditetapkan oleh pihak manajer yang bekerjasama dengan partner dan dengan

persetujuan klien atau customer, dengan hal itu KAP (Kantor Akuntan Publik)

telah melakukan kesepakatan dengan klien untuk melakukan serta melaksanakan

proses audit dalam batasan waktu yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, beberapa

auditor merasa tertekan dengan adanya batasan waktu yang diberikan tersebut

sehingga menjadi fokusnya terbagi antara tugas dan waktu yang diterima oleh

auditor dan dapat mempengaruhi etika profesional.

Selain kompetensi, independensi, time budget pressure faktor selanjutnya

yang dapat mempengaruhi kualitas audit yaitu profesionalisme. Menurut Halim

(2008) Profesionalisme adalah suatu tindakan yang dimiliki oleh auditor pada

perilaku, tujuan, atau kualitas yang memberikan karakteristik dalam

melaksanakan tugas atau proses audit yang telah diberikan. Profesionalisme

adalah kemampuan yang didasarkan pada tingkat pengetahuan yang tinggi dan

latihan khusus, memiliki daya pemikiran yang inovatif dan kreatif dalam
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melaksanakan tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan bidang ahli dan

profesinya.

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan

auditor yaitu Audit Fee. Audit Fee adalah pendapatan jasa yang didapatkan oleh

auditor atas jasa atau tugas-tugas yang telah diberikan oleh klien terhadap auditor.

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Umum Institut Akuntan Publik Indonesia

Nomer : KEP.024/IAPI/VII/2008 tentang kebijakan audit fee, akuntan publik atau

auditor harus mempertimbangkan beberapa hal antara lain : kebutuhan klien,

tugas dan tanggungjawab, independensi, tingkat keahlian, dan tingkat

kompleksitas.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Kompetensi, Independensi,

Time Budget Pressure, Profesionalisme dan Audit Fee Terhadap Kualitas

Audit” pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi D.I.Yogyakarta.

Rumusan Masalah Penelitian :

1. Apakah terdapat pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit pada Kantor

Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Yogyakarta ?

2. Apakah terdapat pengaruh independensi terhadap kualitas audit pada

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Yogyakarta ?

3. Apakah terdapat pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit

pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Yogyakarta ?

4. Apakah terdapat pengaruh profesionalisme terhadap kualitas audit pada

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Yogyakarta ?

5. Apakah terdapat pengaruh audit fee terhadap kualitas audit pada Kantor

Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Yogyakarta ?

II. TINJAUAN PUSTAKA

Teori Agency (Agency Theory)

Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan (Agency

Theory) merupakan konsep mengenai konflik antara principal dengan

agent. Dimana pihak principal memberikan mandat kepada pihak lain,

yaitu agent, untuk melakukan semua aktivitas ataupun kegiatan yang
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mengatasnamakan principal dalam kapasitasnya sebagai pengambil

keputusan. Teori keagenan tidak dapat dilepaskan dari kedua belah pihak,

baik prinsipal maupun agen yang merupakan pelaku utama dan keduanya

mempunyai posisi, peran dan kedudukannya masing-masing. Oleh karena

itu, dengan adanya perbedaan antara pihak principal dengan pihak agent

sering timbul konflik yang disebut agency problem.

Hasil Penelitian Terdahulu dan Penurunan Hipotesis

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit

Teori agensi menjelaskan hubungan antara prinsipal dengan agen.

Pihak prinsipal adalah pihak yang memberikan tugas maupun mandat

kepada pihak agen untuk melakukan semua kegiatan yang berkaitan

dengan pihak prinsipal dalam kapasitasnya untuk pengambilan keputusan.

Mengatasi konflik antara kedua belah pihak dibutuhkan pihak lain yaitu

auditor. Dengan hal tersebut, auditor dituntut untuk memiliki tingkat

kompetensi yang tinggi karena dengan semakin tinggi tingkat kompetensi

auditor maka akan semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan.

Menurut Ningsih dan Yaniartha (2013) menyatakan bahwa

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.

Hasilnya menunjukkan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kualitas audit. Jadi, apabila kompetensi yang dimiliki auditor

semakin baik maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin

maksimal. Tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Harsanti dan Whetyningtyas (2015) yang menyatakan bahwa kompetensi

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, auditor belum mampu

menemukan adanya pelanggaran dalam laporan keuangan klien sehingga

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian tersebut,

maka peneliti menurunkan hipotesis yaitu :

H1 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit
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Di dalam teori agensi dijelaskan mengenai kontrak pihak

prinsipal yang melibatkan pihak agen untuk melakukan pelayanan

dengan atas nama prinsipal yang melibatkan pendelegasian wewenang

pengambilan keputusan kepada agen. Hal tersebut menimbulkan konflik

keagenan dimana pihak agen akan berupaya untuk memikirkan

kepentingan dirinya sendiri sementara mengabaikan kepentingan

principal. Salah satu cara untuk mengendalikan tindakan pihak agen yaitu

membutuhkan jasa pihak auditor, fungsi pihak auditor sebagai pihak

ketiga atau pihak penengah konflik yang terjadi. Hal ini menuntut agar

auditor mempunyai sifat independen yang berarti auditor tidak memihak

antara kedua belah pihak baik pihak prinsipal maupun pihak agen serta

independen juga diartikan bahwa seorang auditor tidak mudah

dipengaruhi oleh pihak lain.

Ningsih dan Yaniartha (2013) menyatakan bahwa independensi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Independensi

berarti bertindak jujur, tidak memihak, dan melaporkan temuan-temuan

hanya berdasarkan bukti yang diperoleh. Hasil tersebut tidak sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Futri dan Juliarsa (2014)

menyatakan bahwa aspek independensi tidak berpengaruh atau

mempengaruhi terhadap kualitas audit, dengan kurangnya tingkat

independensi auditor maka menjadi sebuah ancaman yang dimana dapat

menyebabkan kerugian banyak pihak. Tanpa adanya independensi

auditor, kualitas auditnya akan dipertanyakan. Berdasarkan uraian

tersebut, maka peneliti menurunkan hipotesis yaitu :

H2 : Independensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

Pengaruh Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit

Di dalam teori agensi dijelaskan mengenai hubungan keagenan

antara pihak prinsipal (pemilik) dengan pihak agen (manajemen).

Perbedaan tugas dan peran yang terjadi antara pihak prinsipal dengan

pihak agen tersebut dapat menimbulkan yang dinamakan agency problem.

Oleh karena itu, untuk menyelesaikan masalah yang terjadi antara pihak
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prinsipal dengan pihak agen, maka dibutuhkan salah satu biaya agensi

yaitu monitoring cost (biaya monitoring). Menurut Achmad (2012)

monitoring cost adalah biaya yang diperoleh dari pihak prinsipal

digunakan oleh auditor untuk mengamati dan mengontrol kesalahan yang

dilakukan oleh pihak agen agar dapat segera diketahui dan dapat

dilakukan tindakan perbaikan sehingga dapat mengurangi risiko yang

lebih besar.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dan Yaniartha

(2013) menyatakan bahwa time budget pressure berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini dikarenakan semakin tinggi

time budget pressure maka kualitas audit yang dihasilkan semakin

menurun. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zam dan

Rahayu (2015) yang menyatakan bahwa time budget pressure

berpengaruh positif terhadap kualitas audit, meskipun time budget

pressure tergolong cukup tinggi tidak menyebabkan penurunan terhadap

kualitas audit. Karena, time budget pressure merupakan waktu yang

diberikan untuk menyelesaikan tugas auditnya dan meskipun auditor

berada dibawah tekanan, mereka harus tetap mempertahankan kualitas

auditnya karena tekanan anggaran waktu merupakan hal-hal yang tidak

bisa dihindarkan dan menjadi suatu kewajiban dalam penugasan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti menurunkan hipotesis yaitu :

H3 : Time Budget Pressure berpengaruh negatif terhadap Kualitas

Audit

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit

Di dalam teori agensi dijelaskan mengenai perbedaan yang terjadi

antara pihak prinsipal dengan pihak agen tersebut yang dinamakan

agency problem. Dalam mengatasi konflik antara kedua belah pihak,

menuntut agar seorang auditor untuk profesional dalam melakukan

pekerjaan audit yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam

bidang pengauditan. Dengan auditor bekerja secara profesional, maka
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auditor akan sangat berhati-hati dan menjaga agar kualitas auditnya tetap

baik.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pramesti dan Wiratmaja

(2017) profesionalisme auditor berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kualitas audit, semakin tinggi sikap profesionalisme maka akan

semakin tinggi kualitas audit. Tidak sejalan dengan penelitian yang

dilakukan Futri dan Juliarsa (2014), yang menunjukkan bahwa

profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, auditor belum

profesional dalam melakukan audit sehingga harus meningkatkan

profesionalisme karena semakin profesional auditor akan menghasilkan

laporan audit yang berkualitas. Berdasarkan uraian tersebut, maka

peneliti menurunkan hipotesis :

H4 : Profesionalisme berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

Pengaruh Audit Fee Terhadap Kualitas Audit

Dalam agency theory dijelaskan mengenai suatu hubungan

kontrak yang terjadi antara pihak prinsipal dengan pihak agen. Menurut

Pramesti dan Wiratmaja (2017) dalam mengatasi konflik keagenan

tersebut maka memerlukan pihak lain yaitu auditor, satu sisi auditor

ditunjuk manajemen untuk melakukan audit, namun disisi lain, jasa audit

dibayar dan ditanggung pihak agen. Oleh karena itu, untuk membutuhkan

auditor pihak agen maupun pihak prinsipal harus melakukan kontrak atau

bernegosiasi terlebih dahulu mengenai jumlah pendapatan jasa audit atau

audit fee yang akan didapatkan.

Menurut Pramesti dan Wiratmaja (2017) menyatakan bahwa audit

fee atau pendapatan jasa audit dapat berpengaruh positif yang signifikan

terhadap kualitas audit. Semakin tinggi audit fee yang diterima, maka

kualitas audit yang dihasilkan cenderung menjadi semakin baik. Sejalan

dengan penelitian Rahmina dan Agoes (2014) bahwa Audit Fee

memberikan dampak pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas

audit. Tidak sejalan dengan penelitian Ramdani (2016) yang menyatakan

bahwa audit fee tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, perusahaan
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yang memberikan audit fee tidak berpengaruh terhadap kualitas audit

dikarenakan audit fee tidak bisa memprediksi bagus atau tidaknya

kualitas audit. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menurunkan

hipotesis, yaitu :

H5 : Audit fee berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

III. METODE PENELITIAN

Obyek dan Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini obyek yang diteliti Kantor Akuntan Publik

yang ada di Provinsi D. I. Yogyakarta dan terdaftar pada Institut Akuntan

Publik Indonesia. Sedangkan subyek dalam penelitian ini adalah auditor

junior dan auditor senior yang bekerja di KAP Provinsi D.I.Yogyakarta.

Alasan menggunakan subyek auditor junior dan auditor senior, karena

pelaksanaan audit sebagian besar dilakukan oleh auditor junior dan audit

senior, sehingga dapat menunjukkan kualitas audit dan beberapa faktor

yang mempengaruhi seperti tujuan penelitian.

Jenis Data

Dalam penelitian ini menggunakan data primer berbentuk

kuesioner yang disebarkan kepada beberapa responden secara random.

Kuesioner merupakan alat ukur atau alat pengumpulan data dalam bentuk

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh keterangan dari

sejumlah responden. Responden dalam penelitian ini auditor yang bekerja

di Kantor Akuntan Publik Provinsi D.I.Yogyakarta.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan metode purposive

sampling yang dimana dengan kriteria auditor yang bekerja minimal 1

tahun. Metode purposive sampling yaitu salah satu teknik pengambilan

sampel yang sudah ditentukan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan

penelitian untuk memecahkan masalah penelitian. Sampel dalam
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penelitian ini adalah auditor senior dan audit junior yang bekerja di Kantor

Akuntan Publik (KAP) Wilayah Yogyakarta.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan di penelitian ini ada

yaitu dengan menggunakan kuesioner. Adapun teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui penyebaran kuesioner

kepada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi

D.I.Yogyakarta. Kuesioner ini akan digunakan sebagai alat pengukur

untuk mengumpulkan data, dimana sejumlah pertanyaan tertulis

disampaikan kepada responden untuk dijawab atau ditanggapi.

Uji Kualitas Instrumen dan Data

a. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang

diperoleh dari masing – masing variabel yang diteliti. Uji statistik

deskripti menggambarkan beberapa kriteria data, seperti rata – rata (mean)

aktual dan mean teoritis, standar deviasi, minimal dan maksimal.

b. Uji Validitas dan Realibilitas

1) Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat

kevalidan atau kesahan suatu instrumen karena dalam penelitian ini

menggunakan kuesioner maka uji validitas dengan taraf

signifikansi (α = 5%) digunakan rumus korelasi product moment

dengan cara mengkorelasi skor butir dengan skor total (Sugiyono,

2010). Penelitian ini menggunakan uji Pearson Correlation. Jika

nilai Pearson Correlation yang memiliki nilai signifikansi di bawah

0,05 maka data yang diperoleh valid.

2) Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas dihitung menggunakan koefisien

cronbach alpha, koefisien tersebut menunjukkan seberapa baik

instrumen berkorelasi positif dengan item lainnya. Jika semakin

tinggi koefisien cronbach alpha maka, semakin baik pengukuran
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instrumen. Suatu variabel dikatakan andal jika nilai cronbach

alpha > 0,60 (Nazaruddin & Basuki, 2015).

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

sebuah model regresi, variabel pengganggu atau residual

mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan

dengan uji kolmogorov smirnov. Syarat data terdistribusi normal

apabila Asymp. Sig – 2 tailed > α (0,05).

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji adanya

hubungan linear antara peubah bebas X dalam model regresi ganda.

Model regresi yang baik adalah model yang tidak terdapat

multikolinearitas. Pengujian dapat dilihat dari nilai VIF < 10.

3) Uji Heterokedastisitas

Menurut Priyatno (2008) uji heterokedastisitas merupakan

alat uji yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada

model regresi. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Gletser.

Syarat data tidak terkena heteroskedastisitas apabila nilai sig. > α

(0,05).

d. Uji Hipotesis dan Analisis Data

1) Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji Koefisien Determinasi atau (R2) digunakan sebagai alat

pengukur untuk mengukur seberapa kuat variabel independen (X)

dapat menjelaskan mengenai variabel dependen (Y) pada sebuah

model.

2) Uji Analisis Regresi Berganda
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Analisis regresi linier berganda yaitu hubungan secara

linier antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, X3, …,

Xn) dengan variabel dependen yaitu Kualitas Audit (Y).

3) Uji T & Uji F

1) Uji T

Uji T digunakan untuk menguji hubungan antara variabel

independen terhadap variabel dependen yaitu Kualitas Audit (Y)

secara parsial.

2) Uji F

Sedangkan Uji F merupakan bentuk metode pengujian yang

digunakan untuk mengukur ketepatan dari fungsi regresi sampel

dalam menaksir nilai aktual, yaitu apakah model penelitian yang

digunakan sudah baik atau belum. Uji F dipakai untuk

membuktikan apakah variabel-variabel independen secara simultan

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

IV. HASIL PENELITIAN

Hasil Penyebaran Kuesioner

Peneliti menyebarkan kuesioner kepada 7 Kantor Akuntan Publik

di D.I.Yogyakarta dengan jumlah kuesioner sebanyak 40 kuesioner dan

jumlah kuesioner kembali sebanyak 34 kuesioner, serta yang tidak bisa

digunakan 3 jadi kuesioner yang bisa digunakan sebanyak 31 kuesioner.

Tabel 4.2 Persentase Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase

Kuesioner yang disebar 40 100%

Kuesioner yang tidak kembali 6 15.00%
Data yang tidak dapat digunakan 3 7.50%
Kuesioner yang digunakan 31 77.50%
Sumber : Data primer yang diolah peneliti
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Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4.8 Uji Statistik Uji Deskriptif

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 21

a. Kompetensi

Variabel kompetensi memiliki memiliki nilai skor terendah 35

dan nilai tertinggi 70. Variabel Kompetensi memiliki nilai mean aktual

53.26, mean teoritis 42.00 dan standar deviasi 8.83. Nilai mean aktual

lebih besar daripada mean teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa

rata-rata kompetensi di KAP Provinsi D.I.Yogyakarta tinggi.

a. Independensi

Variabel independensi memiliki nilai skor terendah 29 dan nilai

tertinggi 65. Variabel independensi memiliki nilai mean aktual 46.77,

mean teoritis 29.00 dan standar deviasi 10.03. Nilai mean aktual lebih

N Minimum Maximum Mean
Teoritis

Mean
Aktual

Std.
Deviation

Kompetensi 31 35 70 42 53,26 8,83
Independensi 31 29 65 29 46,77 10,03
Time Budget
Pressure

31 35 82 51 60,81 11,51

Profesionalisme 31 64 122 81 96,87 13,07
Audit Fee 31 13 30 18 22,68 4,93
Kualitas Audit 31 32 66 42 52,58 9,54
Valid N
(listwise)

31
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besar daripada mean teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata

independensi di KAP Provinsi D.I.Yogyakarta tinggi.

b. Time Budget Pressure

Variabel time budget pressure memiliki nilai skor terendah 35

dan nilai tertinggi 82. Variabel time budget pressure memiliki nilai

mean aktual 60.81, mean teoritis 51 dan standar deviasi 11.51. Nilai

mean aktual lebih besar daripada mean teoritis, maka dapat

disimpulkan bahwa rata-rata Time Budget Pressure di KAP Provinsi

D.I.Yogyakarta tinggi.

c. Profesionalisme

Variabel profesionalisme memiliki nilai skor terendah 64 dan

nilai tertinggi 122. Variabel profesionalisme memiliki nilai mean

aktual 96.87, mean teoritis 81 dan standar deviasi 17.07. Nilai mean

aktual lebih besar daripada mean teoritis, maka dapat disimpulkan

bahwa Profesionalisme di KAP Provinsi D.I.Yogyakarta tinggi.

d. Audit Fee

Variabel audit fee memiliki nilai skor terendah 13 dan nilai

tertinggi 30. Variabel audit fee memiliki nilai mean aktual 22.68, mean

teoritis 18 dan standar deviasi 4.93. Nilai mean aktual lebih besar

daripada mean teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa Audit Fee di

KAP Provinsi D.I.Yogyakarta tinggi.

e. Kualitas Audit

Variabel kualitas audit memiliki nilai skor terendah 32 dan

nilai tertinggi 66. Variabel kualitas audit memiliki nilai mean aktual

52.58, mean teoritis 42 dan standar deviasi 9.54. Nilai mean aktual

lebih besar daripada mean teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa

Kualitas Audit di KAP Provinsi D.I.Yogyakarta tinggi.

Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas Data

1) Kompetensi
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Variabel kompetensi menggunakan 14 item pertanyaan diberikan

kepada 31 auditor memiliki kriteria valid untuk semua item

pertanyaan dengan nilai signifikan seluruh item lebih kecil dari

0.05.

2) Independensi

Variabel Independensi menggunakan 13 item pertanyaan diberikan

31 auditor memiliki kriteria valid untuk semua item pertanyaan

dengan nilai signifikan seluruh item lebih kecil dari 0.05.

3) Time Budget Pressure

Variabel Time Budget Pressure menggunakan 17 item pertanyaan

diberikan 31 auditor memiliki kriteria valid untuk semua item

pertanyaan dengan nilai signifikan seluruh item lebih kecil dari

0.05.

4) Profesionalisme

Variabel Profesionalisme menggunakan 27 item pertanyaan

diberikan 31 auditor memiliki kriteria valid untuk semua item

pertanyaan dengan nilai signifikan seluruh item lebih kecil dari

0.05.

5) Audit Fee

Variabel Audit Fee menggunakan 6 item pertanyaan diberikan 31

auditor memiliki kriteria valid untuk semua item pertanyaan

dengan nilai signifikan seluruh item lebih kecil dari 0.05.

6) Kualitas Audit

Variabel Kualitas Audit menggunakan 14 item pertanyaan

diberikan 31 auditor memiliki kriteria valid untuk semua item

pertanyaan dengan nilai signifikan seluruh item lebih kecil dari

0.05.

b. Uji Reliabilitas
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Hasil pengolahan data uji reliabilitas menunjukkan nilai

cronbach alpha untuk variabel kompetensi 0.963, independensi 0.958,

time budget pressure 0.964, profesionalisme 0.966, audit fee 0.941 dan

kualitas audit 0.777. berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik

kesimpulan bahwasannya item pertanyaan dalam kuesioner reliabel

karena nilai cronbach’s alpha tiap variabel lebih besar dari 0.6.

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov.

Syarat data terdistribusi normal apabila Asymp. Sig – 2 tailed >

alpha (0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan nilai sig 0.242 >

0.05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data terdistribusi

secara normal.

2) Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan Uji Glejser. Syarat data tidak terkena

heteroskedastisitas apabila nilai sig. > 0,05. menunjukkan nilai sig

variabel kompetensi 0.765, independensi 0.995, time budget

pressure 0.065, profesionalisme 0.183 dan fee audit 0.378. dapat

ditarik kesimpulan bahwasannya variabel kompetensi,

independensi, time budget pressure, profesionalisme, dan audit fee

tidak terjadi heteroskedastisitas dikarenakan nilai signifikan semua

variabel lebih dari 0.05.

3) Uji Multikolinearitas

Syarat data tidak terkena multikol apabila nilai VIF (Variance

Inflation Factors) < 10. Hasi uji multikolinearitas penelitian ini

nilai VIF untuk variabel kompetensi 4.362, independensi 2.267,

time budget pressure 2.331, profesionalisme 3.217 dan audit fee

3.754 memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance masing – masing
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variabel independen > 0.1. Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya

kelima variabel independen tidak terkena multikolinearitas.

d. Uji Hipotesis

1) Uji Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil pengolahan data, model analisis regresi

linear berganda didapat sebagai berikut :

Kualitas Audit (Y) = -5.667 + 0.270X1 (Kompetensi) + 0.210X2

(Independensi) + 0.119X3 (Time Budget Pressure) + 0.112X4

(Profesionalisme) + 0.702X5 (Audit Fee) + e.

2) Koefisien Determinasi

Penelitian ini memiliki nilai Adjusted R Squre sebesar

0.956 dengan arti variabel kompetensi, independensi, time budget

pressure, profesionalisme dan audit fee menjelaskan variabel

kualitas audit sebesar 95.6%, sedangkan 4.4% lainnya dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

3) Uji Parsial (Uji T) dan Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.

Hipotesis akan diterima apabila nilai sig < 0.05 (alpha) dan

koefisien regresi searah dengan hipotesis. Nilai sig kompetensi

0,005, nilai sig independensi 0,001, nilai sig time budget pressure

0,022, nilai sig profesionalisme 0,035, nilai sig audit fee 0,000.

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen

mempunyai pengaruh secara bersama – sama terhadap variabel

dependen. Apabila sig < alpha 0,05 maka terdapat pengaruh

bersama – sama. Hasil signifikan sebesar 0.000 < 0.05 (alpha). Hal

ini menunjukkan bahwasannya variabel kompetensi, independensi,

time budget pressure, profesionalisme, dan audit fee berpengaruh

secara bersama – sama terhadap kualitas audit.

Penurunan Hipotesis

a. Kompetensi
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Hipotesis pertama adalah kompetensi berpengaruh positif

terhadap kualitas audit. Nilai koefisien regresi dan signifikan

menunjukkan pengaruh variabel kompetensi terhadap kualitas audit

dengan nilai koefisien regresi 0.270 dan nilai signifikan sebesar 0.005

< 0.05 (alpha). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh

positif signifikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian dapat

ditarik kesimpulan hipotesis pertama diterima. Semakin tinggi tingkat

kompetensi yang dimiliki auditor maka semakin baik pula tingkat

kualitas audit.

b. Independensi

Hipotesis kedua adalah independensi berpengaruh positif

terhadap kualitas audit. Nilai koefisien regresi dan signifikan

menunjukkan pengaruh variabel independensi terhadap kualitas audit

dengan nilai koefisien regresi 0.210 dan nilai signifikan sebesar 0.001

< 0.05 (alpha). Hal ini menunjukkan bahwa independensi berpengaruh

positif signifikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian dapat

ditarik kesimpulan hipotesis kedua diterima. Semakin tinggi tingkat

independensi yang dimiliki maka semakin baik tingkat kualitas audit.

c. Time Budget Pressure

Hipotesis ketiga adalah time budget pressure berpengaruh

negatif terhadap kualitas audit. Nilai koefisien regresi dan signifikan

menunjukkan pengaruh variabel time budget pressure terhadap kualitas

audit dengan nilai koefisien regresi 0.119 dan nilai signifikan sebesar

0.022 < 0.05 (alpha). Hal ini menunjukkan bahwa time budget pressure

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Dengan

demikian dapat ditarik kesimpulan hipotesis ketiga ditolak. Time

budget pressure sudah menjadi tanggungjawab auditor seberapapun

waktu yang diberikan dikerjakan dengan baik sesuai prosedur tanpa

mengurangi kualitas audit yang dihasilkan dalam menyelesaikan

pekerjaan audit diimbangi dengan sumber daya manusia yang sehat

jasmani dan rohani.
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d. Profesionalisme

Hipotesis keempat adalah profesionalisme berpengaruh positif

terhadap kualitas audit. Nilai koefisien regresi dan signifikan

menunjukkan pengaruh variabel profesionalisme terhadap kualitas

audit dengan nilai koefisien regresi 0.112 dan nilai signifikan sebesar

0.035 < 0.05 (alpha). Hal ini menunjukkan bahwa profesionalisme

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Dengan

demikian dapat ditarik kesimpulan hipotesis keempat diterima.

Semakin profesional auditor dalam melaksanakan tugas auditnya maka

semakin baik juga tingkat kualitas audit.

e. Audit Fee

Hipotesis kelima adalah audit fee berpengaruh positif terhadap

kualitas audit. Nilai koefisien regresi dan signifikan menunjukkan

pengaruh variabel audit fee terhadap kualitas audit dengan nilai

koefisien regresi 0.702 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05

(alpha). Hal ini menunjukkan bahwa audit fee berpengaruh positif

signifikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian dapat ditarik

kesimpulan hipotesis kelima diterima. Semakin pendapatan atau

pembayaran/gaji, yang akan diterima auditor maka semakin baik pula

kualitas audit yang akan dihasilkan oleh auditor.

V. KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

a. Kesimpulan

1) Penelitian ini bertujuan untuk menguji kompetensi terhadap

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi

D.I.Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian

ini kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas

audit, hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,270 dan

sig. 0,005 (p<0,05). Sehingga hipotesis I, kompetensi berpengaruh

positif terhadap kualitas audit diterima.

2) Penelitian ini bertujuan untuk menguji independensi terhadap

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi
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D.I.Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian

ini independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas

audit, hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,210 dan

sig. 0,001 (p<0,05). Sehingga hipotesis II, independensi

berpengaruh positif terhadap kualitas audit diterima.

3) Penelitian ini bertujuan untuk menguji time budget pressure

terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi

D.I.Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian

ini time budget pressure berpengaruh positif signifikan terhadap

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta. Hal ini

dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,119 dan sig. 0,022

(p<0,05). Sehingga hipotesis III, time budget pressure berpengaruh

negatif terhadap kualitas audit ditolak.

4) Penelitian ini bertujuan untuk menguji profesionalisme terhadap

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi

D.I.Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian

ini profesionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas

audit pada Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta. Hal ini

dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,112 dan sig. 0,035

(p<0,05). Sehingga hipotesis IV, profesionalisme berpengaruh

positif terhadap kualitas audit diterima.

5) Penelitian ini bertujuan untuk menguji audit fee terhadap kualitas

audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi D.I.Yogyakarta.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini audit fee

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor

Akuntan Publik di Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai

koefisien sebesar 0,702 dan sig. 0,000 (p<0,05). Sehingga hipotesis

V, audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas audit diterima.

b. Saran

1) Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah cakupan sampel

penelitian, baik dengan memperluas wilayah, maupun jenis auditor,
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yaitu auditor internal dari perusahaan swasta atau instasi

pemerintahan.

2) Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menambah variable

independent lainnya yang dapat berpengaruh terhadap Kualitas

Audit karena hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) 95.6%,

sedangkan 4.4% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

diteliti pada penelitian ini.

3) Menggunakan metode selain menggunakan kuesioner untuk

memperoleh data yaitu dengan menggunakan metode wawancara

langsung dengan auditor agar mendapatkan informasi lebih luas

dibandingkan menggunakan kuesioner.

c. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu lokasi pengambilan

sampel hanya di wilayah Yogyakarta saja. Sehingga responden yang

didapatkan hanya berjumlah sedikit yaitu hanya sebanyak 31

responden. Dengan sedikitnya jumlah sampel pada penelitian ini maka

sampel tersebut belum sepenuhnya dapat mengintpretasikan bahwa

kualitas audit dipengaruhi oleh variabel kompetensi, independensi,

time budget pressure, profesionalisme dan audit fee.
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